INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penanaman Modal Asing
(PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan jumlah angkatan kerja
terhadap pertumbuhan ekonomi di lima provinsi Kalimantan pada periode 2017-
2023. Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel dengan pendekatan
Generalized Least Squares (GLS) untuk menganalisis hubungan antar variabel.
Berdasarkan hasil penelitian, Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, sementara
Penanaman Modal Asing (PMA) tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.
Selain itu, angkatan kerja juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi,
meskipun hal ini harus didukung oleh kebijakan penciptaan lapangan kerja yang
memadai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa investasi domestik dan
pengembangan tenaga kerja yang berkualitas memiliki peran penting dalam

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Kalimantan.

Kata Kunci: Penanaman Modal Asing (PMA), Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), Angkatan Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Kalimantan, Regresi Data Panel

Xi



ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Foreign Direct Investment (FDI),
Domestic Direct Investment (DDI), and the number of workforce on economic
growth in five provinces of Kalimantan in the period 2017-2023. This study uses a
panel data regression method with the Generalized Least Squares (GLS) approach
to analyze the relationship between variables. Based on the results of the study,
Domestic Direct Investment (DDI) has been shown to have a positive and
significant effect on economic growth, while Foreign Direct Investment (DDI) does
not show a significant effect. In addition, the workforce also has a positive effect
on economic growth, although this must be supported by adequate job creation
policies. This study concludes that domestic investment and the development of a
quality workforce have an important role in driving sustainable economic growth

in Kalimantan.

Keywords: Foreign Direct Investment (FDI), Domestic Direct Investment (DDI),

Workforce, Economic Growth, Kalimantan, Panel Data Regression

Xii



